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Abstract. The aim of the research is to determine the increase in students' mastery of
concepts through the application of CTL to the Pancasila precepts material, to find out the
activities of teachers and students in the learning process using CTL to increase concept
mastery in the Pancasila precepts material. The research was carried out in second grade
at UPT SDN 98 Gresik. Classroom action research is designed in one cycle through four
stages, namely: planning, action, observation, and reflection. The data analysis technique
uses initial data on students' concept mastery before applying CTL and the results of
students' concept mastery after applying CTL. Data collection techniques used
observation, tests and assessment grids of mastery of the concept indicators. The results of
the study after applying CTL one cycle showed an increase in students' mastery of concepts.
Student activity during the learning process obtained a score of 83.3% as many as 25
students who completed, while 5 students had not completed or 16.7%, the results were
categorized as complete because more than 75%. The teacher's activity in the learning
process was achieved with a result of 85.7% with a good score.
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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep
siswa melalui penerapan CTL pada materi sila — sila pancasila, mengetahui aktivitas
guru dan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan CTL untuk meningkatkan
penguasaan konsep pada materi sila — sila pancasila. Penelitian dilaksanakan pada kelas
dua di UPT SDN 98 Gresik. Penelitian tindakan kelas dirancang dalam satu siklus melalui
empat tahapan yaitu: merencanakan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis
data menggunakan data awal penguasaan konsep siswa sebelum diterapkan CTL dan hasil
penguasaan konsep siswa setelah menerapkan CTL. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes dan kisi-kisi penilaian indikator penguasaan konsep. Hasil
penelitian setelah menerapkan CTL satu siklus terdapat peningkatan penguasaan konsep
siswa. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran memperoleh nilai 83,3% sebanyak 25
siswa yang tuntas, sedangkan 5 siswa belum tuntas atau 16,7% maka hasil tersebut
dikategorikan tuntas karena lebih dari 75%. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran
tercapai dengan hasil 85,7% dengan nilai baik.

Kata Kunci: Pengusaan Konsep; Model Pembelajaran Kontekstual; PPKN

PENDAHULUAN

Penguasaan konsep adalah upaya yang harus dilakukan siswa untuk merekam dan menyampaikan
kembali beberapa informasi dari mata pelajaran tertentu yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah, menganalisa, dan menginterpretasikan peristiwa menurut Oktaviani & Sutrio, (2017). Menurut
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Marzuki, Ismail, Oktarianto, (2022) mengemukakan bahwa Pendidikan merupakan masalah yang
dinamis karena berkembang mengikuti perkembangan zaman. Jadi, setiap proses pembelajaran pasti
memiliki sebuah hambatan tersendiri, tetapi seorang guru harus mempunyai cara untuk mengatasi
hambatan tersebut. Dalam hal ini, diperlukan guru yang kreatif yang dapat membuat pembelajarn yang
menarik untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Menurut Nugroho, (2018) menyatakan bahwa
seorang pendidik juga harus mampu menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta
didik, sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menurut Maryatun, (2022) menyatakan tujuan pembelajaran PPKN adalah agar siswa mempunyai
kemampuan berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan kewarganegaraan berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan antikorupsi, serta bertindak cerdas; meningkatkan secara konstruktif dan
demokratis agar dapat membentuk diri sesuai dengan karakteristik bangsa Indonesia sehingga dapat
hidup berdampingan dengan bangsa lain; dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi secara langsung dengan negara lain. Maka dari itu, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan harus di terapkan ke peserta didik karena PPKn ini adalah pendidikan yang
menekankan pada pemahaman sikap moral yang terkandung dalam sila-sila pancasila. Menurut
Suharyanto et al., (2018) Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan membantu peserta didik memahami,
menghayati, dan menganut nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman perilaku bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang amanah dan bertanggung jawab
serta memberikan kesempatan untuk belajar lebih banyak.

Pelajaran PPKn dianggap pembelajaran yang mudah, namun pada kenyataanya tes hasil penguasaan
konsep yang dicapai oleh siswa nilainya belum mencapai KKM. Ini menunjukkan bahwa penguasaan
konsep siswa dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah siswa belum bisa menguasai konsep
materi tersebut karena siswa belum bisa memahami kata-kata atau istilah-istilah yang terdapat pada isi
pancasila dan belum bisa membedakan simbol pancasila dari hal tersebut siswa belum bisa menyebutkan
contoh dari prinsip-prinsip yang dituangkan dalam nilai-nilai sila pancasila. Menurut Astuti, (2017)
menyatakan bahwa penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami
makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian Aliyyah & Herawati, Suhardi, (2020) mengungkapkan bahwa di kelas VB SDN
Siliwangi, diperoleh beberapa kesulitan peserta didik dalam belajar tematik, diantaranya siswa merasa
bingung, kurang maksimal menerima pelajaran, siswa mendapat nilai rendah, dan siswa merasa bosan
terhadap pembelajaran yang monoton dan tidak jelas. Dari kesulitan tersebut, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kesulitan pembelajaran tematik siswa kelas V di SDN Siliwangi, yaitu Siswa
memiliki cara yang berbeda dalam menyerap pengalaman dan pengetahuan yang disampaikan
olen guru. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran tentu saja berbeda-
beda. Ada yang cepat, sedang, dan ada yang sangat lambat. Oleh karena itu, seringkali mereka
harus menempuh cara yang berbeda untuk dapat memahami informasi tentang pelajaran yang
sama. Siswa dalam belajar tentunya juga dipengaruhi oleh suasana hati, jika semangatnya senang
maka proses belajarnya akan menyenangkan dan sebaliknya jika suasananya suram maka proses
belajarnya tidak menyenangkan.

Hasil wawancara di UPT SDN 98 Gresik yang telah dilakukan bersama guru kelas dan beberapa siswa,
peneliti menemukan kurangnya tes hasil dalam pembelajaran PPKN. Hal ini diakibatkan pada proses
pembelajaran siswa yang di tuntut untuk pencapaian terget materi kurikulum, sehingga proses
pembelajaran berjalan monoton dan kurang memberikan siswa motivasi untuk menjadi aktif dan lebih
mandiri. Maka peneliti pun berasumsi solusi dari permasalahan tersebut adalah perlunya pembaharuan
dalam proses pembelajaran yang dapat menciptakan suasana aktif dan semangat siswa, sehingga dapat
meningkatkan hasil penguasaan konsep siswa yaitu dengan penerapan CTL.

Menurut Rofig et al., (2020) menyatakan bahwa model merupakan tahapan atau metode metode
pembelajaran yang digunakan dalam interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
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pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran.
Menurut Khoerunnisa & Agwal, (2020) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan pembelajaran, dan membimbing rencana pembelajaran dikelas. Model CTL ini sangat
penting bagi guru dalam menyampaikan sila-sila pancasila mata pelajaran PPKN dalam meningkatkan
kedalam dunia nyata mereka.

Model pembelajaran CTL adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata yang dialami siswa dimana pendidikan mendorong siswa
untuk menghubungkan pengetahuannya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari — hari Aliyyah
& Herawati, Suhardi, (2020). Menurut SYAHRIR, (2020) menyatakan bahwa langkah-langkah
penerapan model CTL yaitu: pertama, mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara sendiri, dan mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki dengan materi yang
akan di pelajari. Kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan untuk semua topik, serta mengaitkan
dengan konteks sehari-hari. Ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.
Keempat, menciptakan masyarakat belajar dan kelompok belajar. Kelima, menggunakan model berupa
kehidupan nyata sebagai contoh pembelajaran. Keenam, melakukan refleksi akhir pertemuan. Ketujuh,
melakukan penelitian yang sebenarnya secara autentik berupa laporan dan hasil belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa melalui penerapan CTL pada materi
sila — sila pancasila di kelas 2 UPT SDN 98 Gresik. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam
proses pembelajaran menggunakan model Penerapan CTL untuk meningkatkan penguasaan konsep
pelajaran PPKn materi sila pancasila kelas 2 di UPT SDN 98 Gresik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada data konkrit yang diukur
menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan untuk menghasilkan kesimpulan. Adapun fokus
penelitian ini yaitu menerapkan model pembelajaran CTL terhadap hasil penguasaan konsep siswa
pada mata pelajaran PPKN materi sila-sila pancasila di kelas 2 UPT SDN 98 Gresik. Penelitian
dilaksanakan di UPT SDN 98 Gresik pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Untuk
mengetahui hasil penguasaan konsep materi sila-sila pancasila setelah diterapkan model pembelajaran
CTL. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara tes dan non tes. Tes meliputi pretest
dan post test, sedangkan non tes meliputi observasi dan dokumentasi. Dokumentasi yang didapatkan
peneliti dalam penelitian ini berupa foto sebagai penguat. Dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas

UPT SDN 98 Gresik.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan kisi-Kisi penilaian indikator
penguasaan konsep kepada siswa kelas 2 di UPT SDN 98 Gresik. Sedangkan instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu observasi kepada siswa dan guru sebelum dan sesudah menerapkan CTL dalam
kegiatan pembelajaran, wawancara kepada siswa dan guru sebelum dan sesudah menerapkan CTL
dalam kegiatan pembelajaran, melakukan tes kepada siswa sebelum dan sesudah menerapkan CTL
dalam kegiatan pembelajaran, Kisi-kisi penilaian indikator penguasaan konsep kepada siswa sebelum
dan sesudah menerapkan CTL dalam kegiatan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan
adalah data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran berlangsung dan tes
kepada siswa sebelum dan sesudah menerapkan CTL dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas Il UPT SDN 98 Gresik dilakukan karena

ada beberapa penyebab yaitu rendahnya penguasaan konsep siswa yang ditunjukkan dengan hasil tes
yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi sila-sila pancasila karena pada
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saat proses pembelajaran cenderung pada pencapaian terget materi kurikulum, model pembelajaran yang
diberikan guru pada saat pembelajaran kurang berorientasi pada siswa sehingga siswa kurang minat
dalam mengikuti pelajaran PPKN.

Perencanaan peneliti mengajukan permohonan izin untuk penelitian kepada kepala sekolah di UPT SDN
98 Gresik. Kemudian peneliti menetapkan kelas dan bidang studi yang akan di teliti. Setelah itu, peneliti
bercakap-cakap dengan guru kelas tentang masalah yang ada di kelas yaitu rendahnya penguasaan
konsep pada pelajaran PPKN materi sila-sila pancasila. Hal ini disebabkan karena pemilihan model
pembelajaran kurang tepat. Lalu peneliti melakukan PreTest untuk mengetahui hasilnya.

Terlihat dari nilai Pretest yang dilakukan oleh siswa dalam mata pelajaran PPK materi sila — sila
pancasila yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditentukan sebesar 75
sedangkan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa
kurangnya penguasaan konsep kelas 2 di UPT SDN 98 Gresik. Pada kelas 2 terdiri dari 18 siswa, 12
siswi dan total keseluruhan 30 siswa. Ada 22 siswa dengan nilai lebih dari KKM 75 sedangkan yang
belum mencapai KKM ada 8 siswa mendapat nilai dibawah 75. Jadi semua siswa yang memenuhi KKM
mendapat nilai diatas 75 yaitu 22 siswa sedangkan siswa yang nilai KKM belum tercapai mendapat skor
dibawah 75 yaitu 8 siswa.

Setelah mengetahui hasilnya bahwa memang benar bahwa rendahnya penguasaan konsep pada siswa.
Untuk itu perlu adanya pembelajaran yang maksimal dalam pembelajaran PPKN materi sila — sila
pancasila di kelas 2, agar hasil tes dapat mencapai atau melebihi nilai KKM. Maka peneliti
menggunakan model pembelajaran CTL dalam mata pelajaran PPKN sila-sila Pancasila untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam merancang RPP, yang harus diperhatikan yaitu menentukan
kompetensi dasar, menentukan alokasi waktu, merumuskan indikator, merumuskan tujuan, menentukan
model pembelajaran, menentukan langkah-langkah pembelajaran, menyusun lampiran.

Peneliti menggunakan langkah-langkah model pembelajaran CTL dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut SYAHRIR, (2020) menyatakan bahwa langkah-langkah penerapan CTL yaitu: pertama,
mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara sendiri, dan
mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki dengan materi yang akan di pelajari. Kedua,
melaksanakan sejauh mungkin kegiatan untuk semua topik, serta mengaitkan dengan konteks sehari-
hari. Ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya. Keempat, menciptakan
masyarakat belajar dan kelompok belajar. Kelima, menggunakan model berupa kehidupan nyata sebagai
contoh pembelajaran. Keenam, melakukan refleksi akhir pertemuan. Ketujuh, melakukan penelitian
yang sebenarnya secara autentik berupa laporan dan hasil belajar.

Tahap perencanaan, observer akan mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan melakukan kegiatan
observasi yang terdapat pada instrumen observasi. Aktivitas guru dan siswa saat materi sila-sila
pancasila antara lain yang diamati observer selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan model
pembelajaran CTL, observer mengamati aktivitas guru dan siswa mempelajari PPKn sila-sila Pancasila.
Setelah itu, observer mengisi lembar observasi. Pengaruh penerapan model pembelajaran kontekstual
terhadap penguasaan konsep pendidikan siswa diamati. Nilai penguasaan konsep siswa dalam
pembelajaran seperti menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada
aktivitas siswa dalam belajar. Hasil pelaksanaan tindakan kelas, yang mencakup tes dan
penggabungannya ke dalam siklus perbaikan selanjutnya.

Refleksi, pada tahap ini adalah hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pada siklus I. Kekurangan pada siklus I harus diperbaiki pada siklus Il agar pembelajaran
menjadi lebih baik dan efektif . Hasil analisis data digunakan sebagai acuan dalam merencanakan siklus
berikutnya. Sebaliknya, jika pada siklus pertama sudah selesai dan mencapai KKM yang telah
ditentukan, maka siklusnya bisa diberhentikan.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Nilai Tematik Pre Test/Data Awal Dan Siklus 1
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Nilai Pre test Siklus 1
86 — 100 9
75-85 22 11
60 -74 5
0-59 8

Gambar 1.1 Rekapitulasi Nilai PPKN Pretest/Data Awal dan Siklus 1

Diagram Batang 4.2
Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa Sebelum Dan Sesudah
Menerapkan Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL)
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Tabel 1.1 Deskripsi Nilai PPKN Pre Test/Data Awal Dan Siklus 1

Nilai Pre test Siklus 1

Maksimum 80 90

Minimum 20 60

Ketuntasan 73,3 83,3
Pembahasan

Dari diagram batang 1.1 diatas pembahasan selama proses pembelajaran berlangsung sebelum dan
sesudah menerapkan model pembelajaran CTL Nilai ketuntasan pada data awal yaitu 73,3 dan nilai
ketuntasan pada siklus 1 yaitu 83,3. Pada pretest hasil penguasaan konsep selama proses pembelajaran
berlangsung sebelum menerapkan model CTL menunjukkan nilai hasil presentase ketuntasan 73,3 hal
ini belum dikategorikan belum tuntas karena belum mencapai target peneliti 75%. Selama proses
pembelajaran berlangsung siswa belum menggunakan model pembelajaran CTL. Siswa belum mampu
menyajikan situasi PPKN ke dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan, 8 siswa bisa
menyebutkan isi pancasila tetapi belum memahami makna dari isi pancasila, ada 14 siswa bisa
menyebutkan isi pancasila tetapi belum memahami beberapa makna dari isi pancasila, 8 siswa bisa
menyebutkan 5 isi pancasila dan memahai makna isi pancasila.

Siswa belum mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyataran
yang membentuk konsep tersebut, 8 siswa bisa menyebutkan simbol dari sila-sila pancasila tetapi belum
memahami makna dari simbol tersebut, ada 22 siswa bisa menyebutkan simbol dari sila-sila pancasila
tetapi memahami benerapa makna dari simbol tersebut. Seiring berjalannya waktu agar Indonesia dapat
berfungsi sebagai bangsa yang baik, maka nilai-nilai Pancasila harus dilaksanakan.

Nilai-nilai sila pancasila sangat penting bagi kepribadian bangsa Indonesia dan harus dilaksanakan.
Karena Pancasila merupakan standar penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, maka
pembelajaran Pancasila harus diamalkan. Menurut Madani & Kurnia, (2022) menyatakan bahwa
pancasila adalah sebagai nilai-nilai dasar yang bersifat universal dan tetap, nilai-nilai itu tersusun secara
hieraktis dan pyramidal dan mengandung kualitas tertentu yang harus dicapai bangsa indonesia yang
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harus diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat dalam setiap diri masyarakat indonesia.

Sila-sila Pancasila pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang menjadi landasan falsafah negara.
Mereka adalah sistem nilai. Nilai-nilai Pancasila meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
kerakyatan, dan keadilan. Bangsa Indonesia juga hidup dengan nilai-nilai Pancasila. Karena tertanam
dalam kepribadian bangsa, Pancasila juga merupakan nilai yang sejalan dengan hati nurani bangsa
Indonesia.. Menurut (Kiranti & Dewi, 2022) menyatakan bahwa nilai - nilai pancasila menjadi landasan
dasar perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari dan bernegara.

Siswa belum mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, 5 siswa bisa menyebutkan isi
dari sila-sila pancasila tetapi belum memahami makna dari isi pancasila tersebut sehingga siswa belum
bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai pancasila akibatnya siswa belum bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, 3 siswa bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila tetapi
belum memahami 3 makna dari isi pancasila tersebut sehingga siswa belum bisa menyebutkan contoh
sikap yang mencerminkan nilai-nilai pancasila akibatnya siswa belum bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari, 14 siswa bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila tetapi belum memahami 2
makna dari isi pancasila tersebut sehingga siswa belum bisa menyebutkan contoh sikap yang
mencerminkan nilai-nilai pancasila akibatnya siswa belum bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari, 8 siswa bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila dan sudah memahami makna dari isi pancasila
tersebut sehingga siswa bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai pancasila
akibatnya siswa bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa belum mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang di pelajari, 5 siswa yang bisa
menyebutkan isi dari sila-sila pancasila tetapi belum memahami makna dari isi pancasila tersebut
sehingga siswa belum bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai pancasila, 3 siswa
yang bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila tetapi belum memahami 3 makna dari isi pancasila
tersebut sehingga siswa belum bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai pancasila,
ada 14 siswa yang bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila tetapi belum memahami 2 makna dari
isi pancasila tersebut sehingga siswa belum bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-
nilai pancasila, 8 siswa bisa menyebutkan isi dari sila-sila pancasila dan sudah memahami makna dari
isi pancasila tersebut sehingga siswa bisa menyebutkan contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai
pancasila sehingga kurang maksimal dan kurang terfokus pada saat pembelajaran berlangsung.

Dari diagram batang 1.1 diatas pembahasan selama proses pembelajaran berlangsung sesudah
menerapkan model pembelajaran CTL. Menurut Tabany Aliyyah & Herawati, Suhardi, (2020)
pembelajaran kontekstual atau CTL adalah konsep pembelajaran yang membantu guru
menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata yang dialami siswa dimana
pendidikan mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuannya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada siklus 1 sesudah menerapkan model pembelajaran CTL mengalami
kenaikan nilai ketuntasan pada siklus | yaitu 83,3

Menurut Santoso, (2017) menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill.
Artinya peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena motode pembelajaran CTL menganut aliran konstruktivisme, dimana siswa
dituntut untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Menurut landasan filosofis konstruktivisme, siswa
seharusnya belajar dengan "mengalami”, bukan dengan "menghafal”.

Pada hasil tes penguasaan konsep sesudah menerapkan model pembelajaran CTL menunjukkan hasil
presentase 83,3% hal ini dikategorikan tuntas karena belum mencapai target peneliti 75%. Selama proses
pembelajaran berlangsung siswa menggunakan model pembelajaran CTL Siswa mampu menyajikan
situasi PPKN ke dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan, karena ada 5 siswa yang bisa
menyebutkan isi pancasila tetapi belum memahami beberapa makna dari isi pancasila, ada karena ada
25 siswa yang bisa menyebutkan 5 isi pancasila dan memahai makna isi pancasila dengan baik dan
benar.
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Indikator penguasaan konsep sangatlah penting bagi siswa. Menurut Astuti, (2017) menyatakan bahwa
Indikator penguasaan konsep yaitu seseorang dapat dikatakan menguasai suatu konsep jika orang
tersebut benar — benar memahami konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan dengan
menggunakan kata — kata sendiri sesuai pengetahuan yang dimilikinya, tetapi tidak mengubah makna
yang ada didalamnya. Jika peserta didik dapat mencapai indikator penguasaan konsep. Maka, peserta
didik itu dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai materi yang telah di sampaikan oleh
gurunya. Indikator penguasaan konsep menurut Wati, (2021) diantaranya mampu menyajikan situasi
biologi ke dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan, mampu mengklasifikasikan objek — objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyataran yang membentuk konsep tersebut, mampu menerapkan
hubungan antara konsep dan prosedur, mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang di
pelajari.

Siswa mampu menyajikan situasi PPKN ke dalam berbagai cara serta mengetahui perbedaan, 5 siswa
yang bisa menyebutkan isi pancasila tetapi belum memahami beberapa makna dari isi pancasila, 25
siswa yang bisa menyebutkan 5 isi pancasila dan memahai makna isi pancasila dengan baik dan benar.
Siswa mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyataran yang
membentuk konsep tersebut, 2 siswa yang bisa menyebutkan simbol dari sila-sila pancasila tetapi
belum memahami makna dari simbol tersebut, 19 siswa yang bisa menyebutkan simbol dari sila-sila
pancasila tetapi ada beberapa simbol yang belum mereka pahami, 9 siswa yang bisa menyebutkan 5
simbol pancasila dan memahai makna makna dari simbol sila-sila pancasila dengan baik dan benar.

Siswa mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, 5 siswa yang belum bisa menerapkan
materi sila pancasila dengan kehidupan nyata mereka, 25 siswa yang bisa menerapkan materi sila
pancasila dengan kehidupan nyata mereka dengan baik dan benar. Siswa mampu memberikan contoh
dan kontra dari konsep yang di pelajari, 5 siswa yang belum bisa memberikan contoh sikap yang
mencontohkan prinsip-prinsip nilai-nilai pancasila, 25 siswa yang siswa yang belum bisa memberikan
contoh sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila pancasila dengan baik dan
benar sehingga pembelajaran menjadi maksimal dan terfokus pada saat pembelajaran berlangsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil tes penguasaan konsep setelah diterapkan model CTL, terlihat dari hasil tes data awal penguasaan
konsep siswa skor ketuntasan pada data awal yaitu 73,3% sebanyak 22 siswa yang tuntas, kemudian
pada siklus | skor ketuntasan pada siklus 1 yaitu 83,3% sebanyak 25 siswa yang tuntas. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa melalui penerapan CTL
pada materi sila— sila pancasila pelajaran PPKn di kelas 2 UPT SDN 98 Gresik. Dan untuk mengetahui
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model CTL untuk meningkatkan
penguasaan konsep pada pelajaran PPKn materi sila — sila pancasila kelas 2 di UPT SDN 98 Gresik.

Dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pelajaran PPKN materi sila-sila pancasila guru harus
memahami lebih jauh tentang model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran sehingga dalam
menerapkan suatu model pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan tahapan-tahapanya. Dalam
kegiatan pembelajaran dikelas harus lebih memperhatikan guru. Karena guru sangat berperan dalam
meningkatkan keaktifan siswa dikelas dengan inovasi-inovasi pembelajaran. Guru dan siswa harus
berperan aktif dalam pembelajaran guru juga perlu mendalami lebih jauh perkembangan tentang model-
model pembelajaran yang sedang berkembang.
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